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ABSTRACT The purpose of this 

study was to analyze the addition of 

fermented E cottoni sea-weed flour with 

the EM-4 fermenter in commercial 

tilapia feed. This research was 

conducted for 50 days at the Fish 

Production and Reproduction Labora-

tory, Faculty of Agriculture, University 

of Mataram, while for proximate analy-

sis it was carried out at the Laboratory 

of Nutrition and Animal Feed Sciences, 

University of Mataram. The research 

method used was an experimental 

method with a completely randomized 

design (CRD), consisting of 4 treat-
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ments and 3 replications with the addi-

tion of seaweed flour 0%/kg, 10%/kg, 

20%/kg, and 30%/kg of commercial 

feed. Parameters measured were abso-

lute length absolute weight, specific 

growth rate, feed utilization efficiency 

ratio (EPP), feed conversion ratio 

(FCR), survival rate, and water quality. 

Data were analyzed using the ANOVA 

test at the 5% level. Then proceed with 

Duncan's test level of 5%. The  

results showed that the addition of dif-

ferent concentrations of EM-4 ferment-

ed E. cottoni seaweed flour to commer-

cial feeds could affect growth, EPP, and 
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FCR, but did not affect the survival rate 

of tilapia. The addition of E. cottoni 

seaweed powder fermented by EM4 at a 

concentration of 20% could increase the 

absolute weight, absolute length, specif-

ic growth rate, EPP, and FCR of tilapia 

which were better than the control 

treatment, which were respectively 7.44 

g, 3, 48 cm, 2.31%/day, 93% and 1.2. 

 

Keywords: commercial feed, EM-4, 

Eucheuma cottoni, fermenter, tilapia 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pemanfaatan pakan oleh ikan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas pakan dari 

segi kandungan nutrisi atau tingkat 

kecernaan pakan itu sendiri (Lestari et 

al. 2019). Tepung rumput laut E. cottoni 

dapat dijadikan salah satu alternatif 

bahan baku pakan ikan. Menurut 

Agusman et al. (2014), bahwa tepung 

rumput laut mempunyai kandungan air 

sebesar 6,88%, abu 14,81%, lemak 

0,41%, protein 7,91%, dan karbohidrat 

69,99%. Selain itu, kandungan agar-

agar, karaginan, porpiran, furcelaran 

maupun pigmen fikobilin (terdiri dari 

fikoeretrin dan fikosianin) pada rumput 

laut E. cottoni banyak dimanfaatkan 

karena mengandung karbohidrat 

(Cokrowati et al. 2020; Lumbessy et al. 

2020). Namun, permasalahan dalam 

tepung rumput laut adalah kandungan 

seratnya yang masih tinggi disebabkan 

karena kandungan karbohidrat yang 

tinggi pada rumput laut.  

Salah satu cara untuk menurunkan 

kandungan serat sehingga dapat 

memaksimalkan dan meningkatkan 

kandungan nutrisi yang ada pada tepung 

rumput laut dapat dilakukan dengan 

cara fermentasi menggunakan 

probiotik. Probiotik EM4 merupakan 

salah satu jenis fermentor yang 

mengandung bakteri Lactobacillus, 

Actinomycetes sp, dan Saccharmyces 

cerevisiae sebagai mikroba 

lignoselulotik yang dapat membantu 

pemecahan ikatan lignoselulotik 

sehingga lignin dan selullosa akan 

terlepas dan mikroba proteolitik 

menghasilkan enzim protease yang 

berfungsi merombak protein menjadi 

asam amino (Al Barru 2022). 

Lumbanbatu (2018) menyatakan bahwa 

prinsip kerja probiotik adalah 

pemanfaatan kemampuan 

mikroorganisme dalam memecahkan 

atau menguraikan rantai panjang 

karbohidrat, protein, dan lemak yang 

menyusun pakan yang diberikan.  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa tepung rumput laut 

yang telah difermentasi dan 

dicampurkan dengan pakan ikan dapat 

meningkatkan kandungan protein dan 

lemak yang ada dalam pakan ikan, 

sehingga pertumbuhan ikan dapat 

meningkat (Iradiati et al. 2021; Putri et 

al. 2021; Fadlatul et al. 2022; Nita et al. 

2022). Oleh karena itu maka penelitian 

ini betujuan untuk menganalisa 

pengaruh penambahan tepung rumput 

laut E. cottoni hasil fermentasi dengan 

fermentor EM-4 pada pakan komersil 

ikan nila (Oreochromis niloticus). 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan selama 50 

hari di Laboratorium Produksi dan 

Reproduksi Program Studi Budidaya 

Perairan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Mataram. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental 

dengan Rancangan acak lengkap (RAL) 

yang terdiri atas 4 taraf perlakuan dan 3 
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kali ulangan, sehingga diperoleh total 

12 unit percobaan. Adapun perlakuan 

yang diujicobakan adalah konsentrasi 

penambahan tepung E. cottoni hasil 

fermentasi EM-4 yang berbeda pada 

pakan komersil ikan nila (modifikasi 

penelitian Trisyani et al. 2019) sebagai 

berikut: 

P1 : I00% pellet (Kontrol) 

P2 : 90% pellet + 10% Tepung E. 

cottoni 

P3 : 80% pellet + 20% Tepung E. 

cottoni 

P4 : 70% pellet + 30% Tepung E. 

cottoni 

Rumput laut yang digunakan 

dibersihkan terlebih dahulu untuk 

mengilangkan sisa-sisa garam yang 

menempel pada rumput laut. Setelah itu, 

dijemur selama 3 hari hingga kering, 

dan digiling menggunakan mesin 

hingga menjadi tepung (Endraswari et 

al. 2021). Fermentasi dimulai dengan 

menimbang setiap 100 g tepung rumput 

laut kemudian dimasukkan ke dalam 

plastik tertutup. Setiap 100 g rumput 

laut dicampurkan dengan fermentor 

EM4 sebanyak 2 mL yang sebelumnya 

telah dilarutkan dalam 20 mL molase 

dan dicampurkan secara merata dengan 

tepung rumput laut. Tepung rumput laut 

yang dibungkus plastik ditutup rapat 

dan diinkubasi selama 144 jam untuk 

memberi kesempatan pada fermentor 

dalam memecah substrat. Setelah 144 

jam, tepung rumput laut dikukus selama 

1-2 menit untuk menonaktifkan 

fermentor (Aslamyah et al. 2017). 

Pakan komersil yang sudah siap 

dihancurkan terlebih dahulu kemudian 

ditambahkan tepung rumput laut sesuai 

dengan perlakuan yang ditentukan. 

Selanjutnya campuran pakan dicetak 

lagi menggunakan alat pencetak pellet 

dan dijemur sampai kering. 

Biota yang diujicobakan dalam 

penelitian ini adalah benih ikan nila 

dengan panjang rata-rata 5-6 cm, 

dengan berat rata-rata 3,1-3,9 g. Ikan 

yang telah diseleksi berdasarkan berat 

dan panjang dimasukkan ke dalam 

masing-masing kontainer berukuran 

45x30x30 cm3 dengan padat penebaran 

1 ekor /2 L. Ikan dipelihara selama 50 

hari dan diberi pakan selama tiga kali 

sehari sebanyak 3% dari bobot ikan. 

Parameter penelitian yang diukur 

meliputi berat mutlak, panjang mutlak, 

laju pertumbuhan spesifik, efisiensi 

pemanfaatan pakan, rasio konversi 

pakan, tingkat kelangsungan hidup dan 

kualitas air (suhu, pH dan DO). Data 

yang diperoleh dianalisa menggunakan 

Analysis of Variance (ANOVA) pada 

taraf nyata 5 %. Kemudian parameter 

yang berbeda nyata dilanjutkan dengan 

uji Duncan pada taraf nyata 5 %. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi penambahan te-

pung E. cottoni hasil fermentasi EM-4 

yang berbeda pada pakan komersil 

selama 50 hari masa pemeliharaan 

memberikan berpengaruh yang berbeda 

nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan 

ikan nila dengan rata-rata berat mutlak 

ikan nila berkisar antara 5,20-7,44 g 

(Gambar 1.), rata-rata panjang mutlak 

berkisar antara 2,70-3,48 cm (Gambar 

2) dan rata-rata laju pertumbuhan spe-

sifik berkisar antara 1,85-2,31%/hari 

(Gambar 3). 

 

Hasil pengukuran rata-rata pertum-

buhan menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi penambahan tepung 

rumput laut E. cottoni terfer-mentasi 

yang diberikan pada pakan maka 
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semakin meningkat juga pertumbuhan 

ikan nila. Namun ketika konsentrasi 

penambahan tepung rumput laut E. cot-

toni terfermentasi yang diberikan diatas 

20% (P3) maka terjadi penurunan berat 

mutlak, panjang mut-lak, dan laju per-

tumbuhan spesifik ikan Hal ini menun-

jukkan bahwa penamba-han tepung 

rumput laut E. cottoni ter-fermentasi 

pada pakan yang bisa ditolerir oleh ikan 

nila hanya sampai pada konsentrasi 20% 

(P3). 

 
Gambar 1 Rata-rata Berat Mutlak Ikan 

Nila (O. niloticus) 

 
Gambar 2 Rata-rata Panjang Mutlak 

Ikan Nila (O. niloticus) 

 
Gambar 3  Rata-rata Laju Pertumbuhan 

Spesifik Ikan Nila (O.  nilot-

icus) 

 

Peningkatan rata-rata berat mutlak dan 

panjang mutlak ikan nila yang lebih 

baik pada perlakuan penambahan te-

pung rumput laut E. cottoni terfermen-

tasi sampai dengan konsentrasi 20% 

(P3) dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol (P1) diduga karena penambahan 

tepung rumput laut E. Cottoni sebagai 

sumber mineral tambahan. Wibowo dan 

Evi (2012) menyatakan bahwa rumput 

laut kaya akan mineral dimana unsur 

mineral di-antaranya kalsium, kalium, 

fosfor, besi, magnesium, dan lain-lain. 

Mineral makro dan mikro sangat diper-

lukan untuk menunjang sistem metabo-

lisme tubuh. Walaupun mineral dibu-

tuhkan dalam jumlah sedikit, namun 

ketersediannya dalam pakan sangat 

dibutuhkan oleh ikan dalam proses per-

tumbuhannya (Nugraha & Mikdarullah 

2020). 

Sementara itu, apabila perlakuan 

penambahan tepung rumput laut E. cot-

toni terfermentasi dinaikkan konsentra-

sinya menjadi 30% (P4) menyebabkan 

pertumbuhan ikan nila yang lebih ren-

dah. Hal ini diduga karena pada perla-

kuan ini terjadi peningkatan kadar serat 

pakan uji akibat konsentrasi penamba-

han tepung rumput laut E. cottoni ter-

fermentasi yang lebih tinggi dibanding-

kan perlakuan lainnya. Kadar serat pa-

kan yang tinggi dapat mempengaruhi 

daya cerna ikan dan penyerapan nutrisi 

pakan. Tingginya kandungan serat da-

lam pakan dapat menurunkan kemam-

puan ikan dalam mencerna nutrisi yang 

ada dalam pakan tersebut. Menurut Fir-

daus et al. (2013) bahwa daya cerna dan 

penyerapan zat-zat makanan di da-lam 

alat pencernaan ikan dipengaruhi oleh 

kandungan serat kasar yang tinggi di da-

lam pakan ikan. Diduga bahwa kan-

dungan serat kasar yang terlalu tinggi 

ini mampu memperlambat per-tum-

buhan ikan karena pakan tersebut sulit 

dicerna. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Handajani (2011), bahwa 
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daya cerna protein dapat menurun ka-

rena kemampuan ikan dalam mencerna 

protein terbatas serta adanya kan-dun-

gan serat kasar dalam pakan terse-but.  

Hasil penelitian sebelumnya yang dil-

akukan oleh Endraswari et al. (2021) 

dengan melakukan penambahan tepung 

rumput laut E. cottoni tanpa fermentasi 

pada pakan ikan nila menunjukkan 

bahwa laju pertumbuhan spesifik ikan 

nila adalah 1,34-1,74%/hari. Laju per-

tumbuhan spesifik pada hasil penelitian 

sebelumnya ini lebih rendah jika 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan 

spesifiknya ikan nila pada penelitian ini 

yang mencapai 1,85-2,31%/hari. diduga 

karena penggunaan tepung rumput laut 

E. cottoni pada penelitian sebelumnya 

tidak dilakukan proses fermentasi se-

hingga kandungan serat pada pakan 

masih tinggi dan dapat menganggu daya 

cerna ikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses fermentasi dapat membantu 

memperbaiki kualitas bahan baku dan 

nutrisi pakan sehingga dapat mengopti-

malkan pertumbuhan ikan. 

Daya cerna ikan yang baik pada perla-

kuan penambahan tepung rumput laut E. 

cottoni terfermentasi sampai dengan 

konsentrasi 20% (P3) ini juga didukung 

oleh rata-rata nilai efisiensi pemanfaa-

tan pakan pada semua perlakuan yang 

berada diatas 50%, yaitu berkisar antara 

74,3-93,0% (Gambar 4). Efisiensi pem-

anfaatan pakan merupakan kemampuan 

ikan untuk memanfaatkan pakan secara 

optimal. Efisiensi pemanfaatan pakan 

ini berkai-tan dengan kemampuan ikan 

untuk mencerna pakan yang diberikan 

sehing-ga ikan dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik. 

Kisaran nilai EPP pada penelitian ini 

cukup tinggi dan masih tergolong baik. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Fir-

daus et al. (2013), bahwa nilai efisiensi 

pakan yang baik jika lebih dari 25%. 

Tingkat penyerapan nu-trien yang tinggi 

ini akan menyebabkan nilai pemanfaa-

tan pakan yang tinggi (Adriani et al. 

2018). Hal ini sejalan dengan pern-

yataannya Maulidin et al. (2016), bahwa 

nilai efesiensi pemanfaa-tan pakan yang 

baik menunjukkan bahwa pakan yang 

dikonsumsi memiliki kualitas yang 

baik, sehingga dapat dengan mudah dic-

erna dan dimanfaatkan secara efesien 

oleh ikan. 

Tingginya nilai EPP ini juga sejalan 

dengan nilai rasio konversi pakan (FCR) 

pada ikan nila. Menurut Iskan-dar et al. 

(2017), bahwa rasio konversi pakan 

merupakan rasio jumlah pakan yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg 

daging ikan budidaya. Ardita. et al. 

(2015) menyatakan bahwa semakin ren-

dah nilai FCR menunjukkan bahwa se-

makin efisien pakan dan pakan yang di-

makan digunakan dengan baik oleh 

ikan. Nilai konversi pakan pada 

penelitian ini berkisar antara 1,2-1,5 

(Gambar 5). 

Kisaran nilai FCR tersebut masih be-

rada pada kisaran yang baik. Nurulais-

yah et al. (2021) menyatakan bahwa 

nilai konversi pakan yang masih diang-

gap baik apabila kurang dari 3. Ren-

dahnya nilai konversi pakan menunjuk-

kan bahwa kandungan nutrisi pada pa-

kan dapat dimanfaatakan juga dengan 

baik oleh ikan. Menurut Amelia (2022) 

bahwa nilai rasio konversi pakan 

berhubungan erat dengan kualitas pa-

kan, semakin rendah nilainya maka se-

makin tinggi kualitas pakan dan se-

makin bagus efesiensi ikan dalam me-

manfaatkan pakan yang dikonsumsinya 

untuk pertumbuhan, sehingga bobot 

tubuh ikan dapat meningkat dikare-

nakan pakan dapat dimanfaatakan 

secara optimal oleh tubuh ikan. Hal ini 
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juga sejalan dengan pendapat Firdaus et 

al. (2013) bahwa semakin rendah nilai 

FCR maka semakin efisien pakan 

digunakan dengan baik oleh ikan untuk 

pertumbuhan. 

Walaupun semua perlakuan pakan uji 

memberikan nilai EPP dan FCR yang 

tergolong baik namun secara statistik 

terlihat bahwa kemampuan ikan untuk 

memanfaatkan pakan dengan baik pada 

perlakuan penambahan tepung rumput 

laut E. cottoni sampai dengan konsen-

trasi 20% (P3) masih sama baiknya 

dengan kemampuan ikan memanfaatkan 

pakan pada perlakuan kontrol (P1), baik 

pada nilai EPP maupun FCR nya. Hal 

ini tentunya sejalan dengan parameter 

pertumbuhan yang telah dijelaskan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

konsentrasi penambahan tepung rumput 

laut E. cot-toni pada formulasi pakan 

komersil ikan nila sampai dengan kon-

sentrasi 20% (P3) tidak mengganggu 

kemampuan ikan untuk mencerna ma-

kanan dan me-nyerap nutrisi pakan, se-

hingaa dapat dimanfaatakan secara 

efesiensi untuk pertumbuhan ikan nila. 

Hal ini dapat memperkuat dugaan 

bahwa proses fermentasi yang dil-aku-

kan pada penelitian ini dapat memper-

baiki kualitas nutrisi tepung rumput laut 

E. cottoni sebagai bahan baku pakan 

ikan. Pemberian probiotik EM-4 yang 

mengandung bakteri Lacto-bacillus, Ac-

tinomycetes sp, dan ragi da-lam pakan 

bertujuan untuk meningkat-kan daya 

cerna ikan terhadap pakan dengan 

meningkatkan enzim per-cernaan se-

hingga mudah diserap dan digunakan 

sebagai pertumbuhan ikan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Novi-ana et al. 

(2014) yang menyatakan bahwa probi-

otik merupakan bakteri fotosintetik, 

seperti Lactobacillus sp, Actinomycetes 

sp, Streptomycetes sp, dan ragi. Probi-

otik EM4 yang mengan-dung mikroba 

lignoselulotik akan membantu pemeca-

han ikatan lignoselu-lotik sehingga lig-

nin dan selullosa akan terlepas dan 

mikroba proteolitik menghasilkan en-

zim protease yang ber-fungsi merombak 

protein menjadi asam amino. 

Penggunaan probiotik dalam pakan ikan 

mampu meningkatkan kecernaan dan 

pertumbuhan ikan nila. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa rata-rata tingkat kelangsungan 

hidup (SR) yang berada di atas 50%, 

yaitu berkisar antara 93-100% (Gambar 

6). Kisaran SR ini masih tergolong baik. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Firdaus 

et al. (2013) bahwa tingkat kelangsun-

gan hidup >50% tergolong baik, ke-

langsungan hidup 30-50% sedang dan 

kelangsungan hidup kurang dari 30% 

tidak baik.  

Tingginya kelangsungan hidup pada be-

nih ikan nila ini juga didukung dengan 

kualitas air yang baik selama pemeli-

haraan yang masih memenuhi standar 

kelayakan hidup ikan nila, meliputi 

suhu, pH dan DO (Tabel 1). 

Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai suhu berkisar antara 25,8 – 29,2˚C, 

pH antara 8,1 – 8.6, dan oksigen ter-

larut berkisar antara 5. – 5,6 mg/L. Nilai 

parameter kualitas air tersebut masih be-

rada dalam kisaran yang optimal un-tuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

benih ikan nila 
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Gambar 4  Rata-rata Efesiensi Pemanfaatan Pakan Ikan Nila (O. niloticus) 

  

 .  

 

 

 
Gambar 5  Rata-rata Rasio Konversi Pakan Ikan Nila (O. niloticus) 

  

 
Gambar 6 Rata-rata Survival Rate Ikan Nila (O. niloticus) 
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Tabel 1  Nilai Kualitas Air Selama Pemeliharaan 
Parameter Konsentrasi tepung E. cottoni Terfermentasi  

P1 
(0%) 

P2 
(10%) 

P3 
(8%) 

P4 
(12%) 

Pustaka 
 

Suhu (oC) 25,8-28 26-28 25,8-29 26,4-29,2 24-32 oC 
Panggabean et al. 

(2016) 

pH  8,3-8,6 8,4-8,6 8,1-8,5 8,1-8,5 5-11  

Angriani et al. (2020) 

DO (mg/L) 5-5,3 5,1-5,4 5,1-5,4 5,1-5,6 >5-8,5 mg/L 
Sucipto & Prihartono 

(2007) 

 

KESIMPULAN 

 
Penambahan konsentrasi tepung rumput 

laut E. cottoni terfermentasi EM-4 yang 

berbeda pada pakan komersil dapat 

mempengaruhi pertumbuhan, EPP, dan 

FCR, namun tidak mempengaruhi 

tingkat kelangsungan hidup ikan nila. 

Penambahan tepung rumput laut E. 

cottoni yang difermentasi EM4 hingga 

konsentrasi 20% dapat meningkatkan 

berat mutlak, panjang mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, EPP, dan FCR 

ikan nila yang lebih baik dari perlakuan 

kontrol, yaitu berturut-turut sebesar 

7,44 g, 3,48 cm, 2,31%/hari, 93% dan 

1,2.  
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